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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of implementing the Project-Based 
Learning (PjBL) model on students’ mathematical conceptual understanding in 
Grade V at SDN 15 Pemulutan. The background of this study is based on the low 
level of students’ understanding of mathematical concepts and the dominant use 
of conventional teaching methods that do not actively engage students in the 
learning process. The research method employed was an experimental study with 
a two-group design, consisting of an experimental class that applied the PjBL 
model and a control class that used conventional teaching methods. Data were 
collected through a validated test of mathematical conceptual understanding and 
analyzed using a t-test at a 5% significance level. The results showed that the 
average posttest score of students in the experimental class was 73.31, which was 
higher than the average posttest score of the control class at 60.52. The t-test 
results yielded a t-value of 2.186 with a significance value of 0.036 < 0.05. 
Therefore, it can be concluded that the implementation of the Project-Based 
Learning model has a significant effect on students’ mathematical conceptual 
understanding. This improvement occurred because, in PjBL-based learning, 
students are actively involved in planning, implementing, and completing projects 
related to mathematical material, particularly in data collection and data 
presentation. Through project activities, students learn to collaborate in groups, 
engage in discussions, express opinions, and relate mathematical concepts to 
real-world problems in their surrounding environment. This contextual and student-
centered learning process encourages the development of active participation, 
collaboration skills, and critical thinking abilities, resulting in a more meaningful 
understanding of mathematical concepts that can be applied in daily life. 

Keywords: Mathematical Conceptual Understanding, Data Collection and 
Presentation, Project-Based Learning 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Project 
Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika 
siswa kelas V SDN 15 Pemulutan. Latar belakang penelitian ini didasari oleh 
rendahnya tingkat pemahaman konsep matematika siswa serta masih 
dominannya penggunaan metode pembelajaran konvensional yang kurang 
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melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian eksperimen dengan desain dua kelompok, yaitu kelas 
eksperimen yang menerapkan model PjBL dan kelas kontrol yang menggunakan 
metode pembelajaran konvensional. Pengumpulan data dilakukan melalui tes 
kemampuan pemahaman konsep matematika yang telah divalidasi, kemudian 
dianalisis menggunakan uji-t dengan taraf signifikansi 5%.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest siswa pada kelas eksperimen sebesar 
73,31 lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai posttest kelas kontrol 
sebesar 60,52. Hasil uji-t diperoleh nilai thitung sebesar 2,186 dengan nilai 
signifikansi 0,036 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan dari penerapan model Project Based Learning terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Peningkatan kemampuan 
tersebut terjadi karena dalam pembelajaran PjBL siswa terlibat secara aktif dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan menyelesaikan proyek yang berkaitan dengan 
materi matematika, khususnya pada pengumpulan dan penyajian data. Melalui 
kegiatan proyek tersebut, siswa belajar bekerja sama dalam kelompok, berdiskusi, 
mengemukakan pendapat, serta mengaitkan konsep matematika dengan 
permasalahan nyata di lingkungan sekitar. Proses pembelajaran yang kontekstual 
dan berpusat pada siswa ini mendorong berkembangnya partisipasi aktif, 
kemampuan kolaborasi, serta keterampilan berpikir kritis siswa, sehingga 
pemahaman konsep matematika yang diperoleh menjadi lebih bermakna dan 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kata Kunci: Pemahaman Konsep Matematika, Pengumpulan dan Pegajian data, 
Project Based Learning,   

 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan 

aktivitas belajar yang berlangsung 

secara terstruktur maupun tidak 

terstruktur untuk mencapai tujuan 

mengembangkan potensi individu 

secara menyeluruh. Pendidikan 

turut berperan dalam 

mentransmisikan ilmu, keahlian, 

norma, dan karakter antar generasi 

secara berkelanjutan. 

Pembelajaran tidak hanya 

dilakukan secara formal di sekolah, 

tetapi juga proses ini juga 

berlangsung secara alami dalam 

aktivitas sehari-hari melalui 

interaksi sosial, pengalaman, dan 

lingkungan sekitar. Pendidikan 

memegang peran penting dalam 

kehidupan masyarakat dan 

menjadi fondasi utama 

pembangunan suatu negara. 

Melalui pendidikan, individu 

dibekali dengan ilmu dan 

kemampuan yang diperlukan untuk 

menghadapi berbagai tantangan 

kehidupan. Selain itu, pendidikan 
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juga membentuk karakter, sikap, 

dan nilai-nilai moral yang baik. 

Dengan pendidikan, seseorang 

dapat meningkatkan kualitas 

hidupnya, berkontribusi pada 

kemajuan masyarakat, dan 

mencapai cita-citanya. Pendidikan 

dipandang sebagai bentuk 

investasi jangka panjang yang 

mempersembahkan imbas yang 

menguntungkan, baik bagi individu 

maupun bagi negara. 

Matematika adalah ilmu yang 

bersifat universal dan menjadi fondasi 

utama dalam kemajuan teknologi 

modern. Disiplin ini juga memiliki peran 

sentral dalam berbagai bidang ilmu 

lainnya serta berkontribusi dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir 

logis dan analitis manusia. Sebagaimana 

tercantum dalam Permendiknas No. 22 

Tahun 2006, disebutkan bahwa 

matematika harus diajarkan sejak awal 

jenjang pendidikan sebagai bekal utama 

bagi siswa untuk menghadapi era 

teknologi yang terus berkembang. 

Pemahaman konsep matematika yang 

solid diperlukan karena penerapannya 

terus mengalami peningkatan seiring 

kemajuan teknologi digital dan 

komunikasi modern, berbagai ranah 

matematika seperti aljabar, teori 

bilangan, , peluang, analisis, dan 

matematika diskrit juga mengalami 

kemajuan yang signifikan. Oleh karena 

itu, pembelajaran matematika tidak 

hanya menekankan perhitungan, tetapi 

juga perlu dihubungkan dengan konteks 

kehidupan nyata supaya siswa dapat 

menangkap inti konsep dengan lebih 

jelas yang dipelajari secara kontekstual 

dan relevan. 

Project Based Learning 

(PjBL) adalah suatu model dalam 

pembelajaran yang berbasis 

proyek yang berlangsung dalam 

jangka waktu tertentu dan 

melibatkan partisipasi aktif siswa 

dalam merancang, 

mengembangkan, dan menyajikan 

suatu produk sebagai solusi atas 

permasalahan nyata (Sani, 

2014:172). Pembelajaran yang 

bermakna akan tercapai apabila 

peserta didik benar-benar 

memahami dan mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Proses belajar itu 

sendiri bersifat berkelanjutan dan 

tidak dibatasi oleh usia, sehingga 

penting bagi pendidik guna 

menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang mendukung 

keterlibatan aktif siswa yang 

menantang dan kontekstual agar 

siswa terlibat secara aktif dalam 

membangun pengetahuannya. 

Belajar merupakan proses 
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esensial yang berperan dalam 

membentuk sikap, perilaku, dan 

kepribadian individu. Rifa’i dan 

Anni (2011:82) mengungkapkan 

bahwa belajar mencakup segala 

sesuatu yang dipikirkan dan 

dilakukan oleh seseorang, serta 

menjadi dasar perubahan dalam 

kelaziman, keyakinan, sikap, 

tujuan, dan persepsi. Sejalan 

dengan itu, Slameto (2010:2) 

menjelaskan bahwa belajar adalah 

Perubahan perilaku yang 

menyeluruh pada diri individu 

merupakan hasil dari proses 

pembelajaran yang berlangsung 

melalui interaksi dengan 

lingkungan. Namun, tidak semua 

transformasi dalam diri individu 

dapat dikategorikan menjadi hasil 

belajar, karena belajar 

menekankan pada perubahan 

yang bersifat permanen dan 

bermakna. Sardiman (2012:21) 

juga menegaskan makna belajar 

berarti proses adaptasi dan 

penyesuaian perilaku, tidak hanya 

mencakup pengetahuan, tetapi 

juga keahlian, minat, sikap, harga 

diri, dan kemampuan 

menyesuaikan diri. Oleh karena 

itu, belajar dipandang sebagai 

proses menyeluruh yang 

melibatkan aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik, mencerminkan 

perkembangan manusia secara 

utuh baik secara mental maupun 

fisik. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini memakai 

metode eksperimen dengan desain 

kuasi-eksperimen tipe nonequivalent 

control group design. Desain terdiri 

dari dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen yang mendapatkan 

treatment yang diterapkan berupa 

pembelajaran dengan model PjBL, 

serta kelompok kontrol yang 

menerima pembelajaran 

menggunakan model lain. Pemilihan 

kedua kelompok tidak dilakukan 

secara acak, melainkan berdasarkan 

kelas yang telah terbentuk 

sebelumnya. 

Adapun populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini dalah 

seluruh subjek atau objek yang 

memiliki karakteristik tertentu sesuai 

tujuan penelitian, yang kemudian 

dianalisis untuk memperoleh 

kesimpulan. 

Menurut Sugiyono (2017), 

dalam pendekatan kuantitatif, sampel 

merupakan bagian dari populasi yang 

memiliki ciri khas tertentu dan 
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berfungsi sebagai representasi dari 

keseluruhan populasi. 

C. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Data pada penelitian ini 

diperoleh dari hasil tes belajar siswa 

yang dinyatakan dalam bentuk 

numerik, serta dimanfaatkan untuk 

menjawab rumusan masalah yang 

telah dirumuskan sebelumnya. 

Informasi yang dikumpulkan ini 

berfungsi sebagai dasar dalam 

menilai pengaruh model 

pembelajaran PjBL terhadap 

kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas V SDN 15 

Pemulutan, khususnya pada topik 

Pengumpulan dan Penyajian Data. 

Penelitian ini menyertakan 

dua kelompok siswa sebagai sampel, 

yakni kelas Va dan kelas Vb, dengan 

total jumlah sebanyak 36 orang 

siswa. Kelas Va berjumlah 17 siswa 

dan ditetapkan sebagai kelompok 

kontrol, sedangkan kelas Vb juga 

terdiri dari 19 siswa dan difungsikan 

sebagai kelompok eksperimen. 

Kedua kelompok memperoleh 

pembelajaran pada topik yang 

identik, namun dengan pendekatan 

yang berbeda. Kelompok eksperimen 

mendapatkan perlakuan 

menggunakan model PjBL, 

sementara kelompok kontrol diajar 

dengan metode konvensional. 

 

Tabel Hasil Perhitungan Uji t Menggunakan 

Program SPSS 

Group Statistics 

 

variable N Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

Nil

ai 

Eksperi

men 
19 

73.31

58 

17.3687

2 
3.98466 

Kontrol 
17 

60.52

94 

17.6851

5 
4.28928 

 

Berdasarkan hasil analisis 

data, ditemukan adanya perbedaan 

hasil belajar antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan 

model PjBL  dan siswa yang belajar 

melalui metode konvensional pada 

materi Pengumpulan dan Penyajian 

Data di kelas V SDN 15 Pemulutan. 

Uraian mengenai hasil penelitian 

tersebut akan dijelaskan pada bagian 

berikut. 

1. Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa 

Materi Pengumpulan dan 

Penyajian Data dengan 

Menggunakan Model PjBL di 

Kelas V SDN 15 Pemulutan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

230 
 

Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk meneliti hasil belajar 

yang dicapai oleh siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model PjBL. Kegiatan 

pembelajaran dilakukan di kelas Vb 

SDN 15 Pemulutan sebagai 

kelompok eksperimen yang 

berjumlah 19 siswa. Pembelajaran 

dilaksanakan dalam tiga pertemuan 

yang dalam setiap pertemuan selama 

dua jam pelajaran, dengan lima fase 

PjBL yang diimplementasikan secara 

sistematis. 

Pada awal pembelajaran, guru 

mengajukan pertanyaan pemantik 

untuk membangkitkan rasa ingin tahu 

siswa. Siswa kemudian dibagi ke 

dalam kelompok heterogen untuk 

merancang rencana kerja proyek. 

Setiap kelompok menentukan tema, 

merumuskan pertanyaan, serta 

memilih metode pengumpulan data. 

Selanjutnya, siswa melaksanakan 

proyek dengan mewawancarai teman 

atau melakukan pengukuran. Data 

yang telah terkumpul kemudian 

diolah kedalam bentuk tabel ataupun 

grafik, lalu dianalisis secara 

sederhana. Hasil proyek 

dipresentasikan dan dievaluasi 

bersama guru dan teman sekelas. 

Hal tersebut didukung oleh 

hasil kajian Prastowo (2021), yang 

mengungkapkan bahwa model PjBL 

mendorong keterlibatan aktif siswa 

melalui tugas-tugas yang kontekstual 

dan berbasis masalah nyata. Melalui 

kegiatan proyek, siswa memperoleh 

peluang untuk terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran yang 

kontekstual dan bermakna, sehingga 

pembelajaran tidak bersifat teoritis 

semata. 

Setelah seluruh rangkaian 

pembelajaran selesai, Peneliti 

melaksanakan tes guna menilai 

tingkat pemahaman konsep 

matematika siswa. Berdasarkan hasil 

analisis, diperoleh rata-rata nilai 

siswa pada kelas eksperimen 

sebesar 73,31 dengan standar 

deviasi 17,36. Temuan ini 

menunjukkan bahwa siswa memiliki 

pemahaman konsep yang tergolong 

baik,  setelah mengikuti pembelajaran 

berbasis proyek. Menurut Mulyasa 

(2020), keterlibatan siswa dalam 

merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi kegiatan belajar 

berdampak positif pada peningkatan 

pemahaman konseptual dan 

kemandirian belajar. 

Proses belajar yang 

melibatkan eksplorasi langsung dan 
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kolaborasi mendorong siswa untuk 

berpikir aktif, memahami konsep 

secara kontekstual, dan 

mempresentasikan hasil belajarnya 

dengan percaya diri. Hal ini juga 

mencerminkan pendekatan student-

centered learning yang mendukung 

penguatan kemampuan utama yang 

dibutuhkan pada era global, seperti 

penalaran kritis, kerja kolaboratif, dan 

keterampilan berinteraksi. (Fitriani & 

Lestari, 2022). 

2. Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa 

tanpa Menggunakan Model 

Project Based Learning di 

Kelas V SDN 15 Pemulutan 

Kegiatan pembelajaran di 

kelas kontrol (Va) dilaksanakan 

dengan metode konvensional dan 

melibatkan 17 siswa. Pembelajaran 

dilakukan melalui ceramah, tanya 

jawab, dan latihan soal. Guru 

menyampaikan materi tentang 

pengumpulan dan penyajian data 

tanpa melibatkan siswa dalam 

kegiatan pengumpulan atau analisis 

data secara langsung. 

Sebelum dan sesudah 

pembelajaran, siswa diberikan tes 

guna menilai tingkat pemahaman 

konsep matematika mereka. 

Berdasarkan hasil posttest, diperoleh 

rata-rata nilai kelas kontrol sebesar 

60,52 dengan standar deviasi 17,68. 

Temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional 

berada pada kategori cukup, namun 

masih lebih rendah dibandingkan 

dengan peserta didik yang belajar 

melalui penerapan model PjBL. 

Selama proses belajar, siswa 

menunjukkan partisipasi yang rendah 

akibat dominasi peran guru dalam 

penyampaian materi, sehingga 

keterlibatan mereka dalam berpikir 

dan mengeksplorasi konsep menjadi 

terbatas. Keterbatasan ini berdampak 

pada hasil belajar yang tidak setinggi 

kelas eksperimen. 

3. Pengaruh Model Project Based 

Learning terhadap Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa Kelas 

V SDN 15 Pemulutan 

Untuk menguji hipotesis, 

dilakukan uji-t terhadap hasil posttest 

kedua kelompok. Hasil analisis data 

melalui program SPSS menunjukkan 

nilai t hitung sebesar 2,186 dengan 

taraf signifikansi (Sig. 2-tailed) 

sebesar 0,036. Karena nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil 

daripada 0,05, maka dapat 

diinterpretasikan bahwa penerapan 
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model Project Based Learning 

memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematika 

peserta didik 

Dengan demikian, hipotesis 

yang menyatakan bahwa "ada 

pengaruh penggunaan model Project 

Based Learning terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa 

kelas V SDN 15 Pemulutan" diterima. 

Temuan penelitian ini konsisten 

dengan hasil studi yang dilakukan 

oleh Wahyuni dan Fatimah (2022), 

yang mengemukakan bahwa 

penerapan model menganalisis dapat 

meningkatkan hasil belajar karena 

memberi kesempatan kepada siswa 

untuk secara aktif mengeksplorasi, 

menganalisis, serta menarik 

kesimpulan dari informasi yang 

diperoleh. 

Pembelajaran dengan model 

PjBL memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna, melatih 

keterampilan berpikir kritis, serta 

membangun kemandirian dan 

tanggung jawab siswa. Fakta tersebut 

terlihat melalui adanya peningkatan 

hasil belajar pada kelompok 

eksperimen dibandingkan kelompok 

kontrol, sebagaimana disampaikan 

pula oleh Fitriani & Lestari (2022), 

bahwa Pendekatan berbasis proyek 

efektif dalam mendorong peningkatan 

pencapaian belajar dan penguatan 

nilai karakter. 

 

D. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan dan dilakukan analisa 

diperoleh kesimpulan mengenai 

penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) memberikan 

pengaruh yang bermakna terhadap 

kemampuan memahami konsep 

matematika siswa kelas V SDN 15 

Pemulutan pada materi Pengumpulan 

dan Penyajian Data. Siswa yang 

terlibat dalam pembelajaran berbasis 

proyek menunjukkan capaian posttest 

yang lebih tinggi dibandingkan siswa 

yang mengikuti metode konvensional. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

penerapan PjBL mampu 

meningkatkan partisipasi aktif siswa 

dan mendorong terjadinya kolaborasi 

dalam proses belajar, serta 

membantu mereka memahami 

konsep matematika secara lebih 

kontekstual dan bermakna melalui 

pengalaman belajar berbasis proyek 

nyata. 
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